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Abstract: The research describes the principal's leadership strategies in improving the
quality of educational services. This research was conducted at the Baitul Insan
Integrated Islamic Elementary School in Gedong Tataan District, Pesawaran Regency,
Lampung Province. The research method uses a qualitative approach with a case study
approach. Data collection techniques include interviews, observations, and
documentation. From the research findings, it can be concluded that leadership
strategies are implemented based on two perspectives, namely internal and external. In
an internal perspective, which includes teachers and staff, the principal implements a
democratic leadership strategy. Through democratic leadership, the principal optimizes
the active participation of teachers and staff in decision-making, thereby creating a
collaborative work environment focused on quality improvement. Meanwhile, from an
external perspective, which includes the community, parents, and other stakeholders, the
principal implements a leadership strategy oriented towards a humanistic approach. The
humanistic approach emphasizes communication and community involvement, where the
principal is responsive to the community's aspirations to build public trust and strengthen
the school's positive image. The synergy of these two approaches enables the school to
realize quality educational services through the integration of internal and external
support.
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Abstrak: Penelitian mendeskripsikan strategi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Baitul Insan Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi kepemimpinan diterapkan
berdasarkan dua perspektif, yakni internal dan eksternal. Dalam perspektif internal, yang
mencakup guru dan staf, kepala sekolah mengimplementasikan strategi kepemimpinan
demokratis. Melalui kepemimpinan demokratis, kepala sekolah mengoptimalkan
partisipasi aktif guru dan staf dalam pengambilan keputusan, sehingga tercipta iklim kerja
yang kolaboratif dan berorientasi pada peningkatan mutu. Sementara itu, dari sudut
pandang eksternal, yang mencakup masyarakat, wali murid dan stakeholder lainnya,
kepala sekolah menerapkan strategi kepemimpinan yang berorientasi pada pendekatan
humanis.  pendekatan humanis menitikberatkan pada komunikasi dan keterlibatan
masyarakat, di mana kepala sekolah responsif terhadap aspirasi komunitas guna
membangun kepercayaan publik serta memperkuat citra positif sekolah. Sinergi kedua
pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk mewujudkan layanan pendidikan yang
berkualitas melalui keterpaduan dukungan internal dan eksternal.

Kata kunci: Strategi, Kepemimpinan, Mutu Layanan Pendidikan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal
yang paling sangat penting bagi manusia
karena diharapkan bisa meningkatkan
kualitas  hidup manusia  dengan
membentuk individu yang cerdas, cerdas,
kreatif, dan bertanggung jawab yang
mampu  bersaing dalam  kehidupan.
(Gunawan et al, 2021). Untuk
mendorong perubahan pada tingkah laku
hingga menuju kedewasaan, siswa
harus mendapatkan Pendidikan dimana
sebagai pengalaman belajar, baik itu
secara langsung maupun juga tidak
langsung. (Noprika et al., 2020)

Perkembangan yang bisa terjadi
pada dunia pendidikan saat ini juga
membawa para pelaku pada bidang
pendidikan, khususnya pada ruang
lingkup perguruan Sekolah Dasar, dimana
dalam persaingan yang sangat-sangat
ketat. Salah satu sekolah dasar, sebagai
institusi yang menyelenggarakan
pendidikan formal, harus memenubhi
harapan diberikan kepada orang tua atau
masyarakat yang menyekolahkan anak-
anaknya dengan tujuannya. (Artanto,
2022)

Salah satu yang menjadi komponen
penting dalam bidang dunia pendidikan
yang juga harus terus ditingkatkan ialah
pelayanan, yang merupakan sektor
penting bagi dunia pendidikan untuk
melayani masyarakat agar mereka dapat
berkompetisi di dunia modern. Menjamin
kualitas akademik dan administrasi adalah
tujuan.(Amrulloh, 2022) Salah satu
komponen yang mendukung manajemen
suatu organisasi adalah pelayanan. Para
tokoh dapat menerapkan prinsip atau
acuan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan. Layanan adalah ujung tombak
dari layanan yang dapat diberikan dan
dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk
menilai sejauh mana layanan dapat
berfokus pada pelanggan. Setiap lembaga
pendidikan harus dapat memenubhi
kebutuhan dan keinginan konsumen
rencana kepala sekolah. (Andi, 2014)
Peningkatan mutu layanan pendidikan
menjadi agenda prioritas dalam sistem
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pendidikan nasional, mengingat urgensi
untuk  menciptakan  lulusan  yang
kompeten, kreatif, dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman.
Dalam konteks sekolah, peran kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan
sangatlah  strategis. Kepala sekolah
memiliki tanggung jawab besar untuk
memastikan terselenggaranya layanan
pendidikan yang bermutu tinggi, yang
mencakup berbagai aspek, mulai dari
proses pembelajaran, pengelolaan sumber
daya manusia, hingga manajemen sarana
dan prasarana (Pranata, 2023). Mutu
layanan pendidikan yang baik tidak hanya
mendukung pencapaian akademik peserta
didik, tetapi juga membentuk karakter
serta keterampilan yang relevan. Dalam
hal mini erat kaitannya dengan strategi
kepala sekolah.

Pemimpin sekolah membuat
rencana penting untuk mencapai tujuan,
seperti meningkatkan dan
mengembangkan kualitas layanan
pendidikan. Memilih strategi yang tepat
dapat berdampak pada keberhasilan
sekolah dalam mencapai tujuan tersebut.
Untuk memilih strategi yang tepat,
sekolah harus memahami faktor-faktor di
sekolah  yang  dapat  mendukung
keberhasilan dalam mencapai tujuan
tersebut. (Fatikah, 2019) Kepala sekolah
yang profesional adalah mereka yang
memahami  kebutuhan sekolah yang
dipimpin dan dapat melakukan tindakan
untuk meningkatkan kualitas layanan.
Kepala sekolah harus matang dan berhati-
hati dalam menentukan kebijakan yang
berkaitan dengan pelaksanaan strategi
kepemimpinannya untuk mencapai hasil
yang efektif dan efisien. (Wibowo et al.,
2022).

Strategi  kepemimpinan  kepala
sekolah memainkan peran kunci dalam
pencapaian mutu tersebut. Di era
globalisasi dan digitalisasi, kepala sekolah
dihadapkan pada berbagai tantangan,
seperti perubahan kurikulum, kebutuhan
akan pendidikan yang inklusif, dan

tuntutan inovasi dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
kepemimpinan kepala sekolah perlu
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berkembang dari pendekatan tradisional
menuju pendekatan yang lebih
partisipatif, adaptif, dan berbasis data.
Kepala sekolah yang efektif diharapkan
mampu  mengidentifikasi ~ kebutuhan
sekolah, memahami potensi dan kekuatan
sumber daya vyang dimiliki, serta
merancang strategi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas layanan
pendidikan (Gunawan et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan dalam hal
mempelajari dan menganalisis berbagai
strategi  terkait kepemimpinan yang
digunakan oleh kepala sekolah untuk bisa

meningkatkan  kualitas pada bidang
layanan pendidikan. Diharapkan
penelitian ini  tentunya akan bisa

memberikan dampak terkait rekomendasi
yang bermanfaat bagi kepala sekolah,
juga bagi pembuat kebijakan, dan pihak
terkait lainnya dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus
untuk mengeksplorasi secara mendalam
strategi kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu layanan
pendidikan di SDIT Baitul Insan.
Penelitian  kualitatif ~ memiliki  sifat
deskriptif juga analisis. Dalam penelitian
kualitatif, juga menggambarkan dan
menjabarkan peristiwa yang ada, fenoma,
dan situasi sosial terkait yang diteliti
dimaksudkan. (Fadli, 2021). Metode
kualitatif  dipilih dikarenakan meng-
edukasi peneliti dalam memahami terkait
fenomena kepemimpinan kepala sekolah
dalam sebuah konteks yang kaya akan
nilai, norma, dan pengalaman subjektif
berbagai pihak di lingkungan sekolah.

Metode studi kasus adalah metode
yang digunakan peneliti untuk
menyelidiki fenomena tertentu dalam
waktu dan aktivitas tertentu. Metode ini
juga menggunakan berbagai metode
dalam pengumpulan terkait data selama
periode waktu tertentu untuk
mengumpulkan informasi secara menye-
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luruh. (Assyakurrohim et al., 2022). Studi
Kasus juga memusatkan dan memfokus-
kan pada satu objek tertentu yang
diangkat menjadi sebuah kasus untuk
dikaji juga secara mendalam, dalam hal
ini kaitannya adalah strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu
layanan di SDIT Baitul Insan. Pendekatan
studi kasus memberikan fokus pada satu
atau beberapa sekolah menengah atas
yang memiliki reputasi baik dalam mutu
layanan pendidikan. Pemilihan sekolah

dilakukan  secara  purposive  atau
bertujuan, dengan mempertimbangkan
kriteria ~ seperti  akreditasi, prestasi

akademik, serta inovasi yang diterapkan
oleh kepala sekolah (Ardiansyah et al.,
2023).  Subjek  penelitian  meliputi
pimpinan sekolah, guru, staf administrasi,
dan siswa untuk memberikan perspektif

yang beragam mengenai penerapan
strategi kepemimpinan.

Data dikumpulkan melalui
beberapa teknik, yaitu wawancara,

disertai observasi partisipatif, dan juga
studi dokumentasi. Wawancara dilakukan
terhadap kepala sekolah, guru, dan staf
administrasi untuk memahami strategi
kepemimpinan yang diterapkan. Perta-
nyaan  wawancara  berfokus pada
pengalaman mereka tentang kepemim-
pinan kepala sekolah, dampak yang
dirasakan, serta  tantangan  dalam
penerapannya.  Observasi  partisipatif
dilakukan untuk melihat secara langsung
interaksi kepala sekolah dengan guru,
staf, dan siswa, serta aktivitas yang
berhubungan dengan peningkatan mutu
pendidikan. Observasi ini memberikan
konteks nyata  mengenai  praktik
kepemimpinan di sekolah. Sementara itu,
studi dokumentasi menganalisis dokumen
seperti rencana kerja, laporan tahunan,
dan program pengembangan sekolah,
untuk memahami kebijakan dan strategi
yang dirancang oleh kepala sekolah serta
tingkat pelaksanaannya (Fadli, 2021).

Data yang terkumpul dianalisis dengan
teknik analisis tematik, yang dimulai dari
reduksi data untuk menyeleksi informasi
yang relevan, dilanjutkan  dengan
pengelompokan data dalam tema-tema
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yang terkait, seperti jenis strategi
kepemimpinan, dampak kepemimpinan,
serta faktor pendukung dan penghambat.
Selanjutnya, kesimpulan ditarik
berdasarkan interpretasi data yang telah

terkategorisasi untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini

menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, serta
melakukan member check dan peer
debriefing (Assyakurrohim et al., 2022).
Dengan metode yang digunakan,
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman komprehensif
mengenai pola kepemimpinan kepala
sekolah dalam  meningkatkan mutu
layanan pendidikan serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan praktik
kepemimpinan di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di
SDIT Baitul Insan diketahui bahwa
strategi kepemimpinan diterapkan
berdasarkan dua perspektif, yakni internal
dan eksternal. Dalam perspektif internal,
yang mencakup guru dan staf, kepala
sekolah mengimplementasikan strategi
kepemimpinan demokratis.

Dalam kepemimpinan demokratis,
seorang pemimpin melibatkan anggota
kelompoknya untuk berkolaborasi dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah; pemimpin juga ingin
mendengarkan pendapat orang lain dan
juga menghargai setiap potensi disertai
yang dimiliki anggota kelompok untuk
bisa mencapai sebuah hasil tujuan. (Sari
et al., 2020). Menurut Woods (2004)
Kepemimpinan demokratis memungkin-
kan orang lain untuk bekerja sama untuk
mencapai tujuan dengan menetapkan
tugas yang harus dilakukan bersama.
(Laliasa et al., n.d). Kepemimpinan
demokratis dianggap sebagai model
kepemimpinan terbaik, terutama untuk
pendidikan. Keyakinan bahwa tujuan
organisasi dapat dicapai melalui interaksi
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dinamis adalah dasar kepemimpinan
demokratis (Solekha et al.,, 2024).
Kepemimpinan demokratis yang

diterapkan oleh kepala sekolah terhadap
guru dan karyawan/staff memiliki dampak
besar dalam proses meningkatkan mutu
layanan juga dibidang pendidikan.
Kepemimpinan demokratis
pimpinan sekolah untuk guru dan staff
berperan drastis dalam meningkatkan
mutu dan juga layanan pendidikan dengan

menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif, partisipatif, dan kolaboratif.
Kepala sekolah sebagai pemimpin

demokratis memberikan ruang yang luas
bagi guru dan karyawan untuk berperan
aktif dalam pengambilan keputusan
terkait kebijakan, program, dan strategi
peningkatan layanan pendidikan
(Rusmeni, 2023). Dengan melibatkan
mereka dalam proses pengambilan
keputusan, kepala sekolah mendorong
rasa kepemilikan dan tanggung jawab
bersama, yang memotivasi guru dan
karyawan untuk berkontribusi maksimal
dalam  perbaikan  kualitas  layanan
pendidikan (Sari et al., 2020). Keterli-
batan ini menciptakan iklim kerja yang
kondusif, dimana pada setiap individu
mereka juga merasa memiliki peran yang
drastis dalam pencapaian tujuan bersama.
Selain itu, kepala sekolah demokratis
menekankan pentingnya komunikasi yang
terbuka dan transparan dengan guru serta
karyawan/staff. Komunikasi yang terbuka
memungkinkan kepala sekolah menyam-
paikan visi, misi, serta rencana strategis
layanan pendidikan kepada seluruh tenaga
pendidik. Informasi yang disampaikan
secara jelas ini memungkinkan guru dan
karyawan menyesuaikan diri dengan
tujuan yang ditetapkan, sekaligus
mengurangi  potensi  konflik  atau
kesalahpahaman yang mungkin muncul.
Transparansi memperkuat kepercayaan
antara kepala sekolah dan staf, sehingga
tercipta hubungan kerja yang solid dan
kolaboratif (Robani & Mustofa, 2024).
Kepala sekolah juga mendorong dialog
terbuka, di mana guru dan karyawan
dapat menyampaikan pendapat, saran,
atau kritik yang konstruktif, sehingga
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aspirasi mereka dapat dipertimbangkan
dalam proses pengambilan keputusan.

Kepala sekolah dengan pendekatan
demokratis menunjukkan apresiasi
terhadap prestasi dan kontribusi guru serta
staff dalam mengelola dan menaikkan
juga mutu layanan dalam bidang
pendidikan. Kepala sekolah memberikan
penghargaan atau pengakuan terhadap
inovasi layanan, Kkeberhasilan dalam
pelaksanaan tugas, atau kontribusi positif
lainnya (Utomo et al., 2023). Apresiasi ini
meningkatkan motivasi kerja, di mana
guru dan staf merasa dihargai dan
terdorong untuk terus meningkatkan mutu
layanan yang mereka berikan. Selain itu,
kepala sekolah mendukung pengem-
bangan kompetensi guru dan karyawan
melalui program pelatihan, workshop,
atau seminar yang relevan (Ranti &
Hasanah, 2023). Upaya ini meningkatkan
kapasitas tenaga pendidik, sehingga
mereka dapat melayani dengan sangat
lebih efektif dan juga bisa sesuai dengan
apa yang dibutuhkan peserta didik dan
komunitas.

Kepemimpinan demokratis juga
mendorong kolaborasi dalam tim, yang
memperkuat kerja sama di antara guru
dan staff dalam meningkatkan mutu
layanan. Kepala sekolah memfasilitasi
pembentukan kelompok kerja atau tim
proyek yang fokus pada peningkatan
layanan tertentu, seperti tim peningkatan

layanan administrasi atau tim
pengembangan metode pembelajaran.
Dalam tim ini, anggota memiliki

kesempatan untuk berbagi pengetahuan
dan pengalaman, bekerja sama dalam
menyelesaikan tantangan, dan mencapai
target yang telah ditetapkan (Gaol &
Panjaitan,  2024).  Kolaborasi  ini
memperkuat hubungan profesional di
antara staf dan meningkatkan efektivitas
dalam pelaksanaan  program-program
perbaikan layanan pendidikan.

Selain itu, pimpinan sekolah juga
memberikan otonomi terkontrol kepada
guru untuk mengembangkan metode
layanan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kondisi sekolah.
Otonomi  ini  memungkinkan  guru
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menggunakan Kreativitas dan inovasi

mereka, sehingga layanan pendidikan
menjadi lebih adaptif dan responsif.
Kepala sekolah  berperan  sebagai

pendukung yang menyediakan fasilitas
dan bimbingan jika diperlukan, namun
tetap memberikan ruang bagi guru untuk
bereksperimen  dan  mengoptimalkan
potensinya (Suprianto & Suprayitno,
2022). Kebebasan ini  menciptakan
suasana kerja yang dinamis dan fleksibel,
di mana guru merasa lebih terinspirasi
untuk meningkatkan layanan yang mereka
berikan.

Secara keseluruhan, kepala sekolah

dan  karyawan yang  menerapkan
kepemim-pinan demokratis dapat
membangun lingkungan kerja yang

produktif, kreatif, dan penuh semangat.
Kepemimpinan  ini  mengoptimalkan
potensi setiap individu di sekolah dan
membangun budaya profesional yang
kuat, sehingga mampu meningkatkan
mutu layanan pendidikan bagi siswa dan
masyarakat.

Sementara itu, dari sudut pandang
eksternal, yang mencakup masyarakat,
wali murid dan stakeholder lainnya,
kepala sekolah menerapkan strategi
kepemimpinan yang berorientasi pada
pendekatan humanis.  Kepemimpinan
humanis adalah gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada hubungan kemanusiaan,
dengan memperhatikan kebutuhan dan
motif pengikutnya. Pemimpin humanis
juga akan terus meningkatkan diri dan
membantu pengikutnya untuk mencapai
potensi penuhnya. Teori kepemimpinan
humanistik dipelopori oleh Elton Mayo.
Mayo juga terkenal terkait analisisnya
tentang perilaku pada manusia di dalam
situasi kerja, yang menyimpulkan bahwa
perhatian khusus dapat meningkatkan
produktivitas (Permadi, 2019).

Pendekatan humanis kepala sekolah
berfokus pada pengembangan hubungan

positif dan berorientasi pada
kesejahteraan masyarakat untuk
meningkatkan mutu layanan terkait

pendidikan yang relevan serta sesuai
dengan pola kebutuhan pada masyarakat.
Kepala sekolah mengutamakan
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pemahaman terhadap aspirasi masyarakat
melalui berbagai forum komunikasi,
seperti dialog dan survei, sehingga dapat
merancang program yang sesuai dengan
kebutuhan  lokal  (Putuabdullah &
Sunarso, 2021). Dalam pendekatan ini,
komunikasi terbuka dan transparansi
menjadi aspek penting, di mana kepala
sekolah  secara  rutin  memberikan
informasi terkait rencana dan kebijakan
sekolah serta menerima masukan dari
masyarakat (Mansir, 2021). Respons
positif terhadap masukan masyarakat
menciptakan kesan bahwa sekolah peduli
dan menghargai peran masyarakat dalam
mendukung pendidikan.

Selain itu, kepala sekolah dengan
pendekatan humanis menerapkan program
kolaboratif yang melibatkan masyarakat
dalam  berbagai  kegiatan,  seperti
pengembangan fasilitas sekolah dan
kegiatan sosial. Program ini tidak hanya
mempererat dukungan masyarakat, tetapi
juga menciptakan rasa memiliki terhadap
sekolah. Kepala sekolah juga membangun
budaya pelayanan yang ramah dan
menghargai, memastikan bahwa interaksi
antara staf, guru, siswa, dan masyarakat
berjalan dengan penuh empati dan hormat
(Nashiruddin, 2020). Hal ini membangun
lingkungan yang nyaman dan mendukung

bagi masyarakat dalam berinteraksi
dengan sekolah.
Pengembangan program  pendi-

dikan yang sejalan dengan nilai dan
budaya lokal juga menjadi bagian penting
dari kepemimpinan humanis, di mana
kepala sekolah mengintegrasikan nilai-
nilai lokal ke dalam kurikulum. Langkah
ini  tidak juga fokus melainkan
meningkatkan keterikatan masyarakat
dengan sekolah, tetapi juga
memperlihatkan penghargaan sekolah
terhadap budaya setempat (Abdullah &
Sunarso, 2021). Lebih jauh lagi, kepala
sekolah memberi kesempatan juga bagi
masyarakat yang bisa untuk berkontribusi
secara  langsung  dalam  kegiatan
pendidikan, seperti menjadi narasumber
atau mitra dalam program pengembangan
sekolah, yang memperkuat jaringan sosial
sekolah dengan komunitas sekitarnya
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(Mansir, 2021). Di samping itu, kepala
sekolah dengan pendekatan humanis

membangun kepercayaan melalui
program tanggung jawab sosial, seperti
bantuan bagi masyarakat ~ yang

membutuhkan atau keterlibatan dalam
kegiatan sosial lainnya (Sabaruddin,
2020). Tindakan ini meningkatkan citra
positif sekolah sebagai institusi yang
peduli terhadap kesejahteraan masyarakat.
Dengan menyediakan layanan pendidikan
yang inklusif dan adil bagi semua lapisan
masyarakat, kepala sekolah menunjukkan
bahwa sekolah adalah tempat yang
memberikan akses pendidikan berkualitas
tanpa diskriminasi.

Secara keseluruhan, pendekatan
humanis kepala sekolah memperkuat
keterikatan emosional dan dukungan
masyarakat melalui komunikasi,
kolaborasi, dan  respons terhadap
kebutuhan lokal. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kualitas layanan
pendidikan tetapi juga menjadikan
sekolah sebagai pusat pembelajaran yang
berperan aktif dalam pengembangan
sosial dan kesejahteraan komunitas.

SIMPULAN

Kepemimpinan demokratis dan
pendekatan humanis yang juga diterapkan
oleh pimpinan sekolah dalam upaya untuk
meningkatkan mutu layanan pendidikan
di SDIT Baitul Insan merupakan dua
pendekatan yang saling melengkapi.
Melalui  kepemimpinan  demokratis,
kepala sekolah mengoptimalkan
partisipasi aktif guru dan staf dalam
pengambilan keputusan, sehingga tercipta

iklim kerja yang Kkolaboratif dan
berorientasi pada peningkatan mutu.
Sementara itu, pendekatan humanis

menitikberatkan pada komunikasi dan
keterlibatan masyarakat, di mana kepala
sekolah  responsif terhadap aspirasi
komunitas guna membangun kepercayaan
publik serta memperkuat citra positif
sekolah. Sinergi kedua pendekatan ini
memungkinkan sekolah untuk
mewujudkan layanan pendidikan yang
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berkualitas melalui keterpaduan dukungan
internal dan eksternal.
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